ABSTRAK

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: bagaimana kualitas hadis
dalam kitab Sunan Abu Dawud dan Musnad Ahmad bin Hambal tentang menyerupai suatu kaum maka
ia termasuk golongannya dilihat dari segi sanadnya, dan bagaimanakah kualitas matan hadis tersebut.
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dirayah yaitu dengan
meneliti sifat- sifat perawi, keadaan sanad dan matannya. Dengan demikian dapat ditetapkan antara
hadis yang maqgbul dan mardud. Metode penggalian data dalam skripsi ini adalah library research.
Selanjutnya data dianalisa dengan menggunakan metode verifikatif, dan metode dialektika. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai hadis tentang menyerupai suatu kaum maka ia termasuk
golongannya dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal dan kitab Sunan Abu Dawud dalam
persambungan sanad matan hadis adalah bersambung. Di dalam kesiqahan periwayat hadis diatas
semuanya siqah kecuali satu periwayat yaitu Abdul Rahman bin Tsabit, walaupun demikian periwayat
tersebut digunakan oleh Bukhari dan Muslim. Dan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al

Qur’an.
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